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Metode Penelitian Kuantitatif

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian kuantitatif
merupakan salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ilmiah
dan menghasilkan data berupa angka serta menggunakan analisis
statistik. Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kuantitatif
korelasional yang bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel
bebas yaitu konformitas teman sebaya dengan perilaku menonton video
porno pada mahasiswa.
Identifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
tergantung. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konformitas teman
sebaya, sedangkan variabel tergantung dalam penelitian ini adalah
perilaku menonton video porno pada mahasiswa.
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Perilaku Menonton Video Porno pada Mahasiswa

Perilaku menonton video porno pada mahasiswa merupakan suatu
tindakan yang berupa menonton atau melihat video tidak senonoh yang
bertujuan untuk merangsang atau membangkitkan nafsu seksual yang
dilakukan oleh seseorang yang menempuh pendidikan tinggi dengan
rentang usia 18-25 tahun. Perilaku menonton video porno diukur
menggunakan Skala Perilaku Menonton Video Porno pada Mahasiswa.

Skala tersebut dirancang berdasarkan aspek perilaku menonton video
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porno yang terdiri dari: frekuensi, lamanya berlangsung, dan intensitas.
Semakin tinggi skor skala perilaku menonton video porno maka, semakin
sering perilaku menonton video porno dimunculkan dan sebaliknya.
Konformitas Teman Sebaya

Konformitas teman sebaya merupakan sebuah perubahan perilaku
atau kepercayaan yang dimunculkan individu sebagai bentuk
penyesuaiannya terhadap lingkungan atau norma sosial di dalam
kelompok teman sebayanya. Pada penelitian ini konformitas teman
sebaya fokus pada perilaku menonton video porno. Konformitas teman
sebaya diukur menggunakan Skala Konformitas Teman Sebaya. Skala
tersebut dirancang berdasarkan aspek konformitas teman sebaya yang
terdiri dari: kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan. Semakin tinggi skor
skala konformitas teman sebaya maka, semakin tinggi konformitas dan
sebaliknya.
Subjek Penelitian
Populasi

Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah hasil generalisasi yang
berisi obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
yang telah dipilih oleh peneliti untuk diteliti. Populasi dalam penelitian ini
merupakan mahasiswa aktif dengan rentang usia dewasa awal yaitu 18-
25 tahun yang sudah pernah menonton video porno yang diketahui
melalui teknik pengambilan sampel insidental dan snowball.
Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik di dalam populasi. Penelitian ini menggunakan dua teknik
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pengambilan sampel insidental dan snowball agar dapat menjaring lebih
banyak sampel. Teknik pengambilan sampel insidental yaitu siapa saja
yang secara kebetulan atau tidak sengaja bertemu dengan peneliti dapat
menjadi sampel dengan syarat orang tersebut cocok dengan karakteristik
sampel dalam penelitian. Teknik pengambilan yaitu Teknik yang
menggunakan subjek pertama sebagai sumber informan bagi peneliti
untuk mendapatkan subjek-subjek lain yang memiliki kecocokan dengan
karakteristik sampel dalam penelitian.
Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa dua skala
psikologi, vyaitu: skala perilaku menonton video porno dan skala
konformitas teman sebaya. Skala tersebut bertujuan untuk
mengumpulkan data terkait hubungan konformitas teman sebaya dan
perilaku menonton video porno pada mahasiswa. Skala yang digunakan
adalah Skala Perilaku Menonton Video Porno dan Skala Konformitas
Teman Sebaya. Kedua skala tersebut merupakan skala yang dibuat oleh
peneliti sendiri berdasarkan teori pada masing-masing aspek. Skala
disusun dengan mengacu skala Likert, dengan lima pilihan jawaban.Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, opini dan pandangan satu orang
atau lebih terkait fenomena yang terjadi di lingkungan sosial (Sugiyono,
2013).

Skala Perilaku Menonton Video Porno berisikan lima alternatif pilihan
jawaban. Pilihan jawaban tersebut, antara lain SS (Sangat Sesuai) yang
akan mengungkapkan apabila subjek merasa sangat sesuai dengan

pernyataan yang dipaparkan. S (Sesuai) merupakan pilihan yang akan
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mengungkapkan apabila subjek merasa sesuai dengan pernyataan yang
dipaparkan. R (Ragu-ragu) merupakan pilihan yang akan
mengungkapkan apabila subjek merasa ragu-ragu dengan pernyataan
yang dipaparkan. TS (Tidak Sesuai) merupakan pilihan yang akan
mengungkapkan apabila subjek merasa tidak sesuai dengan pernyataan
yang dipaparkan. STS (Sangat Tidak Sesuai) merupakan pilihan yang
akan mengungkapkan apabila subjek merasa sangat tidak sesuai dengan
pernyataan yang dipaparkan.

Pada perhitungan jawaban Sangat Sesuai akan mendapatkan skor
lima. Jawaban Sesuai akan mendapatkan skor empat. Jawaban Ragu-
ragu akan mendapat skor tiga. Jawaban Tidak Sesuai akan mendapatkan
skor dua. Jawaban Sangat Tidak Sesuai akan mendapatkan skor satu.

Skala Konformitas Teman Sebaya berisikan lima alternatif pilihan
jawaban. Pilihan jawaban tersebut, antara lain SS (Sangat Sesuai) yang
akan mengungkapkan apabila subjek merasa sangat sesuai dengan
pernyataan yang dipaparkan. S (Sesuai) merupakan pilihan yang akan
mengungkapkan apabila subjek merasa sesuai dengan pernyataan yang
dipaparkan. R  (Ragu-ragu) merupakan pilihan yang akan
mengungkapkan apabila subjek merasa ragu-ragu dengan pernyataan
yang dipaparkan. TS (Tidak Sesuai) merupakan pilihan yang akan
mengungkapkan apabila subjek merasa tidak sesuai dengan pernyataan
yang dipaparkan. STS (Sangat Tidak Sesuai) merupakan pilihan yang
akan mengungkapkan apabila subjek merasa sangat tidak sesuai dengan

pernyataan yang dipaparkan.
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Pada perhitungan jawaban Sangat Sesuai akan mendapat skor lima
pada item favorable dan skor satu pada item unfavorable. Jawaban
Sesuai akan mendapat skor empat pada item favorable dan skor dua
pada item unfavorable. Jawaban Ragu-Ragu akan mendapat skor tiga
pada item favorable dan unfavorable. Jawaban Tidak Sesuai akan
mendapat skor dua pada item favorable dan skor empat pada item
unfavorable. Jawaban Sangat Tidak Sesuai akan mendapat skor satu
pada item favorable dan skor lima pada item unfavorable.

Skala Perilaku Menonton Video Porno

Skala perilaku menonton video porno disusun berdasarkan aspek-
aspek perilaku menonton video porno dalam Soekadji (1983). Aspek-
aspek tersebut antara lain: frekuensi, lamanya berlangsung, dan
intensitas kemudian, dijabarkan ke dalam 21 pernyataan yang terdiri dari
7 item favorable pada tiap aspeknya. Berikut merupakan tabel 3.1 yang
berisi rancangan sebaran skala perilaku menonton video porno.

Tabel 3.1 Blueprint sebaran skala perilaku menonton video porno

No. Aspek Item Jumlah

1. Frekuensi 1,4,7,10,13,16,19 7

2. Lamanya berlangsung 2,5,8,11,14,17,20 7

3. Intensitas 3,6,9,12,15,18,21 7
Total 21 21

Skala Konformitas Teman Sebaya

Skala konformitas teman sebaya disusun berdasarkan aspek-aspek
konformitas teman sebaya dalam Sears et al., (1991). Aspek-aspek
tersebut antara lain: kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan kemudian,
dijabarkan menjadi 24 pernyataan yang terdiri dari 4 item favorable dan 4
item unfavorable pada tiap aspeknya. Berikut merupakan tabel 3.2 yang

berisi rancangan sebaran skala konformitas teman sebaya.
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Tabel 3.2 Blueprint sebaran skala konformitas teman sebaya

No. Aspek Favorable Unfavorable  Jumlah

1. Kekompakan 1,7,13,19 4,10,16,22 8

2. Kesepakatan 5,11,17,23 2,8,14,20 8

3. Ketaatan 3,9,15,21 6,12,18,24 8
Total 12 12 24

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Azwar (2019) mengemukakan validitas berasal dari kata “validity”
yang menunjukkan sejauh mana keakuratan sebuah tes atau skala dalam
melakukan fungsinya dalam mengukur. Azwar (2019) juga menyatakan
bahwa sebuah item dikatakan valid apabila memiliki skor korelasi item
dengan skor total lebih besar sama dengan dari 0,3. Penelitian ini
menggunakan pengujian validitas dengan menggunakan teknik korelasi
antara skor item dengan skor total. Azwar (2019) menyarankan bahwa
sebagai bentuk penghindaran dari kesalahan pengujian maka, pengujian
menggunakan Teknik Korelasi Product Moment Part-Whole yang
bertujuan untuk mendapatkan skor yang akurat dengan melihat dari hasil
skor corrected item.

Ungkapan lain disebutkan oleh Azwar (2019) reliabilitas yang
berasal dari kata “reliability” merupakan sebutan dari sebuah pengukuran
yang mampu menghasilkan data yang memiliki reliabilitas tinggi.
Penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach. Teknik tersebut digunakan untuk melihat tingginya
koefisien reliabilitas sebuah item.Sugiyono (2013) menyebutkan semakin
tinggi validitas dan reliabilitas sebuah alat ukur maka, semakin tinggi pula

alat ukur tersebut dapat dipercaya.
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Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan pengolahan
data statistika karena hasil data yang diperoleh berupa data angka.
Teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi
Product Moment Pearson. Menurut Azwar (2019) teknik tersebut
digunakan untuk mengetahui dan memberikan gambaran tentang
hubungan antara variabel. Berdasarkan hasil analisis tersebut, akan
diketahui hubungan antara variabel bebas vyaitu konformitas teman
sebaya dengan variabel tergantung yaitu perilaku menonton video porno

pada mahasiswa.



